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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

1. Lampira surat izin penelitian 
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2. Lampiran Transkip wawancara 
   

Transkrip Wawancara 
 
Informan I 
Tanggal wawancara : 10 Agustus 2020 
Tempat                        : Ruang Aula 
Identitas Informan I 

1. Nama  : Drs. H. Muhammad ja’far 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
3. Jabatan : Kamad MTs Nuhiyah Pambusuang 

 
Hasil Wawancara 

1. Sejak kapan bapak menjadi kamad di MTs Nuhiyah ini? 
Jawab : 
Kurang lebih sudah 40 tahun 

2. Dengan pengalaman manajerial bapak yang cukup lama, apakah bapak di 
madrasah bapak punya kurikulum lokal wisdown? 
Jawab; 
Ia, ada. Kurikulum itu sudah lama dilaksanakan di madrasah kami 

3. Apa saja lokal wisdown itu? 
Jawab: 
Salah satunya adalah perilaku peserta didik tentang mitabe’, siasayanni ( saling 
meyayangi), peduli,dll 

4. Berarti itu termasuk nilai sipakatau ya, apk ? 
Jawab: 
Ia, betul sekali 

5. Bagaimaan perilaku peserta  didik di madrasah ini kaitannya dengan nilai-nilai 
sipakatau dalam kehidupan sosialnya? 
Jawab: 
Zaman begitu berubag drastic, taka da yang bisa menahannnya, sudah banyak 
budaya barat yang sudah dilakoni oleh peserta didik kami, yang kami 
khawatirkan adalah mereka telah perubahan perilaku negative merfeka 

6. Sejauh ini bagaimana terapan nilai-nilai sipakatau di madrasah kita, pak? 
Jawab: 
Alhamdulillah semenjak adanya model dan strategi internalisasi nilai-nilai 
sipakatau ini, maka peserta didik kamu sudah ada perubahan perilakunya 

7. Apa saja impilkasiny, pak? 
Jawab: 
Banyak impikasinya, salah satunya mereka sudah peduli, mitabe’.dll 

Informan II 
Tanggal wawancara :, 16 Juli 2020 



110 
 

 
 

Tempat                        : Rumah Kediaman Beliau 
Identitas Informan II 

1. Nama  : Mursyid, S.Pd.I 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
3. Jabatan : Guru Aqidah Akhlak MTs Nuhiyah Pambsuang 

 
Hasil Wawancara 

1. Apakah ada materi pada mata pelajaran akidah akhlak tentang nilai-nilai 
sipakatau? 
Jawab : 
Iya, pak. Materi yang ada pada buku panduan K-13 di dalamnya ada terkait 
dengan nilai-nilai itu 

2. Selam ini bagaimana perilaku belajar peserta didik saat bapak ngajar tau ketemu 
dengan peserta didiknya? 
Jawab; 
Jika perilaku belajar PD salama ini terjadi perubahan mendasar dalam 
perilakunya 

3. Perilaku apa itu, pak? 
Jawab: 
Adanya PD yang tidak menghargai temannya, tidak mengaku salah, dll 

4. Setelah penerapan nilai-nilai sipakatau ini. Apakag sudah ada perubahan? 
Jawab: 
Ia sudah ada, pak. Pesrta didik saya mulai saling menghargai, peduli, giat. dispilin 
dan saling toleransi 
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3. Lampiran Foto-Foto 
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Foto Wawancara Kepala Sekolah MTs Nuhiyah Pambusuang 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Foto Wawancara Guru Akidah Akhlak 
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Foto PTK 
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Foto Sarana Mushollah 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



115 
 

 
 

Foto Rapat Bersama Terkait Pemelajaran Masa Covid-19 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

Jamaluddin,  lahir di Pambusuang pada tanggal 

31 Desember 1986. Ia lahir dari pasangan 

suami istri bernama Arbi (almarhum) dan Hj. 

Jamariah. Lahir di desa Pambusuang, 

Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali, 

Provinsi Sulawesi Barat merupakan sebuah 

kesyukuran besar, sebab wilayah tempat lahirnya adalah sebuah kampung yang 

dikenal orang banyak sebagai kampung serambi  mekah Mandar, dikarenakan 

banyaknya lahir Ulama Besar dan Tokoh Nasional Terkenal, sebutlah KH. 

Muhammad Thohir, KH. Muhammad Saleh, KH. Yasin. KH. Nuh (Pendiri 

Nuhiyah), Baharuddin Lopa (Mantan Jaksa Agung), dan amasih banyak lagi 

Tokoh-Tokoh yang kelahiran Pambusuang.  

Penulis mempunyai 7 saudara, yang terdiri  dari 4 kakak dan 3 adik. Ia 

dibesarkan dalam didikan sederhana dan penuh kasih saying sampai penulis pun 

hendak melanjutkan kuliah S2 di UMPAR adalah berkat dorongan orang tua. 

Adapun riwayat pekerjaan penulis adalah seorang guru honorer, yang mengajar 

di dua lembaga pendidikan, yaitu SD Negeri 033 Tammnagalle dan MA 

Nuhiyah Pambusuang. Pendidikan bagi penulis merupakan satu keharusan yang 

dijalani setiap pribadi, bukan karena kebutuhan duniawi, tetapi lebih jauh untuk 

meraih kebagaian ukhrawiy dengan pendidikan dan pengetahuan. 

     
 


